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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang 

berjudul "Akuntansi Hijau" ini dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi akademik 

dan praktis dalam merespons semakin mendesaknya isu 

lingkungan yang berkaitan erat dengan praktik akuntansi dan 

pelaporan keuangan di era modern. 

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran akan pentingnya 

pembangunan berkelanjutan telah mendorong perubahan besar 

dalam cara perusahaan beroperasi. Dunia usaha tidak hanya 

dituntut untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga bertanggung 

jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan dari aktivitasnya. 

Oleh karena itu, akuntansi sebagai sistem informasi utama dalam 

dunia bisnis perlu bertransformasi—tidak hanya mencatat nilai 

ekonomi, tetapi juga memperhitungkan nilai-nilai ekologis.  

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai konsep, prinsip, dan praktik akuntansi yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Pembahasan mencakup landasan 

teoritis, regulasi dan standar pelaporan lingkungan, serta 

implementasi akuntansi hijau dalam konteks dunia usaha. 

Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, dosen, praktisi akuntansi, serta pihak manajemen yang 

peduli terhadap isu keberlanjutan. 

Buku ini terdiri dari 17 Bab, yaitu: 

Bab 1  Akuntansi Hijau – Sebuah Pengantar 

Bab 2  Krisis Ekologi dan Urgensi Akuntansi Hijau 

Bab 3  Konsep Akuntansi Hijau untuk Keberlanjutan Bisnis dan 

Lingkungan 

Bab 4  Strategi Keberlanjutan Bisnis: Akuntansi Hijau dan 

Identitas Organisasi 

Bab 5  Keberlanjutan dan Akuntansi Hijau dalam Transformasi 

Bisnis Internasional 

Bab 6  Akuntansi Hijau: Integrasi Keberlanjutan ke dalam 

Pelaporan Keuangan 
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Bab 7  Metode Akuntansi Hijau dalam Praktik Bisnis 

Bab 8  Akuntansi Hijau Berbasis Etika Bisnis 

Bab 9  Manajemen Akuntansi Hijau dalam Efisiensi Biaya 

Lingkungan 

Bab 10  Akuntansi Hijau dan Kinerja Lingkungan 

Bab 11  Akuntansi Hijau: Strategi Penggabungan Bisnis dengan 

Kelestarian Lingkungan 

Bab 12  Akuntansi Hijau dan Penghindaran Pajak: Keterkaitan, 

Tantangan, dan Solusi 

Bab 13  Penerapan Akuntansi Hijau dan Aturannya 

Bab 14  Penerapan Akuntansi Hijau pada Perusahaan Perkebunan 

Bab 15  Akuntansi Hijau Pertambangan 

Bab 16  Peran Akuntansi Hijau: Akuntansi Karbon dan Isu 

Perubahan Iklim 

Bab 17  Isu Perbankan Hijau dan Kinerja Keuangan Bank 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberi kontribusi 

positif dalam pengembangan ilmu akuntansi yang lebih manusiawi, 

beretika, dan berkelanjutan. 

 

Surabaya, 4 Mei 2025 

 

Penulis 
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BAB 
1 AKUNTANSI HIJAU – SEBUAH PENGANTAR Oleh: Erlyna Tri Rohmiatun, S.E., M.Ak., Ak. 

Erlyna Tri Rohmiatun, S.E., M.Ak., Ak. 

Universitas NU Sidoarjo 

 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah menghadapi tantangan serius dalam 

menyeimbangkan pembangunan ekonomi dengan kelestarian 

lingkungan. Berbagai kasus pencemaran lingkungan yang 

terjadi, seperti kebakaran hutan di Kalimantan dan Sumatera, 

pencemaran Sungai Citarum di Jawa Barat, serta kerusakan 

terumbu karang di berbagai wilayah perairan Indonesia, 

menunjukkan pentingnya penerapan akuntansi hijau dalam 

praktik bisnis nasional. Menurut Debnath et al. (2016), akuntansi 

lingkungan berperan penting dalam membantu perusahaan 

melacak dampak aktivitasnya terhadap lingkungan dan 

menghasilkan informasi tentang pemanfaatan sumber daya 

alam seperti material, energi, air, dan sumber daya lainnya. 

Perkembangan akuntansi hijau di Indonesia mengalami 

dinamika yang signifikan dalam dua dekade terakhir. 

Momentum penting terjadi pada tahun 2007 ketika pemerintah 

mengeluarkan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

yang mewajibkan perusahaan yang bergerak di bidang sumber 

daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Endiana et al. 

(2020) bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia yang 

memiliki peringkat baik dalam program penilaian kinerja 

AKUNTANSI 

HIJAU – SEBUAH 

PENGANTAR 
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A. Pendahuluan 

Ekologi adalah studi tentang hubungan antara makhluk 

hidup dan lingkungan lainnya. Kata ekologi itu sendiri berasal 

dari dua kata Yunani, yaitu oikos ("habitat") dan logo ("sains"). 

Ekologi ditafsirkan sebagai investigasi interaksi antara 

organisme dan organisme dan lingkungannya. Istilah Ekologi 

pertama kali disajikan oleh Ernst Heckel (1834-1914). Dalam 

ekologi, organisme dianggap sebagai unit atau sistem dengan 

lingkungan (Darmayani et al., 2021).  

Seiring berkembangnya zaman terjadilah krisis ekologi 

yang dilakukan manusia, dan akuntansi disebut-sebut sebagai 

salah satu penyebab dari terjadinya krisis ekologi. Maka 

munculah yang dinamakan akuntansi hijau yang bertujuan 

untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan yang 

dihasilkan oleh aktivitas perusahaan. Seperti apa krisis ekologi 

saat ini dan urgensi dari akuntansi hijau? Mari kita bahas satu 

persatu. 

 

B. Krisis Ekologi 

Pada saat ini kita sedang mengalami krisis ekologi yang 

serius dan membahayakan bumi. Krisis ekologi global 

disebabkan oleh kerusakan lingkungan akibat eksploitasi 

penggunaan sumber daya alam serta lingkungan yang serakah 
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A. Pendahuluan 

Meningkatnya kesadaran global terhadap isu perubahan 

iklim dan degradasi lingkungan, dunia usaha dituntut untuk 

tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi semata, tetapi juga 

bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan dari 

aktivitasnya. Konsep keberlanjutan (sustainability) kini menjadi 

bagian penting dalam strategi perusahaan, dan salah satu 

pendekatan yang berkembang untuk mendukung hal tersebut 

adalah penerapan akuntansi hijau (green accounting). 

Akuntansi hijau merupakan sistem pelaporan dan 

pencatatan akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam proses pengambilan keputusan dan pelaporan keuangan 

perusahaan. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola biaya serta dampak 

lingkungan dari operasionalnya. Dengan demikian, akuntansi 

hijau berperan sebagai alat penting dalam menciptakan 

transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas yang tidak hanya 

berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga terhadap 

keberlanjutan bisnis itu sendiri dalam jangka panjang. 

Dalam konteks global yang semakin mengarah pada 

praktik bisnis berkelanjutan, adopsi akuntansi hijau menjadi 

strategi penting yang tidak hanya mencerminkan kepedulian 

terhadap lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya saing 
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A. Pendahuluan 

Konsep keberlanjutan menjadi perhatian utama di 

berbagai bidang, termasuk dalam industri bisnis pada beberapa 

dekade terakhir. Perusahaan harus mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari setiap tindakan yang telah dilakukan, 

baik karena karena adanya perubahan pada pola konsumsi, 

tekanan dari regulator, ataupun munculnya kesadaran global 

terhadap masalah lingkungan. Hal ini diperkuat dengan adanya 

krisis lingkungan yang semakin meningkat di seluruh dunia, 

seperti pencemaran, perubahan iklim, dan kelangkaan sumber 

daya alam. Sehingga perusahaan diwajibkan menerapkan 

praktik bisnis yang bertanggung jawab demi menjaga 

keseimbangan lingkungan. Dalam situasi seperti ini, strategi 

keberlanjutan menjadi bagian penting dari visi, misi, dan strategi 

jangka panjang perusahaan untuk memastikan bahwa bisnis 

dapat sustainable dengan tetap memberikan kesejahteraan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. 

Keberadaan konsep Triple Bottom Line, yang menekankan 

pencapaian kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

bersamaan, semakin mendorong penerapan keberlanjutan 

dalam dunia bisnis. Saat ini perusahaan tidak hanya dilihat dari 

kierja keuangan saja, namun termasuk pengaruh sosial dan 

lingkungannya. Perusahaan yang mengabaikan aspek 
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Transformasi Bisnis Global 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, 

dunia usaha menghadapi perubahan mendasar yang dipicu 

oleh kemajuan teknologi, keterbukaan pasar, dan 

meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis yang 

berkelanjutan. Perusahaan-perusahaan kini tidak hanya 

berlomba mencetak keuntungan finansial, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dampak operasional mereka terhadap 

lingkungan dan masyarakat luas (Dyllick & Muff, 2016). 

Tekanan dari berbagai pemangku kepentingan—

seperti investor, konsumen, dan pemerintah—menuntut 

perusahaan untuk bersikap lebih transparan dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan aktivitas bisnis. 

Akibatnya, paradigma manajemen perusahaan bergeser dari 

orientasi keuntungan jangka pendek ke arah strategi bisnis 

yang lebih holistik dan berkelanjutan (Eccles & Krzus, 2018). 

Perubahan ini juga dipengaruhi oleh meningkatnya 

kepedulian masyarakat internasional terhadap isu-isu 

lingkungan global, seperti pemanasan global, polusi, dan 

krisis ekologi lainnya. Dunia usaha diharapkan menjadi 

bagian dari solusi, bukan sekadar penyumbang masalah. 

Oleh sebab itu, perusahaan mulai mengintegrasikan prinsip-
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A. Pendahuluan 

Tema keberlanjutan menjadi salah satu trending topic saat 

ini. Tema ini mulai dikenal dunia ketika Perserikatan Bangsa-

Bangsa mulai mengadopsi Tujuan Pembangunan Keberlanjutan 

atau Sustainable Developmet Goals (SDGs) di tahun 2015. SDGs 

sendiri merupakan ajakan kepada semua negara di dunia untuk 

melakukan aksi mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi, dan 

memastikan semua orang di dunia dapat hidup damai dan 

makmur di tahun 2030 (United Nation Development 

Programme, 2025). Untuk mencapai tiga tujuan tersebut, United 

Nation Development Programme (UNDP) membuat rencana 

strategik untuk jangka waktu. Dalam rencana strategik tahun 

2022-2025, UNDP memilih pembiayaan yang berkelanjutan 

sebagai salah satu fasilitator untuk mencapai SDGs (United 

Nations Development Programme, 2021). Pembiayaan 

berkelanjutan didefinisikan sebagai pembiayaan yang tidak 

hanya memperhatikan faktor keuntungan dan resiko saja, 

namun juga faktor lain, misalnya dampak sosial (Alhasan dan 

Zeka, 2024). Karena lebih banyak faktor yang menjadi 

pertimbangan, maka lebih banyak pihak yang dapat menjadi 

investor, seperti: pemerintah, partner multilateral (agensi donor, 

pendanaan terkait iklim, dan lain-lain), institusi pendanaan 

berkelanjutan (World Bank Group, African Development Bank, 
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A. Pendahuluan 

Keberlanjutan bisnis kini menjadi tuntutan global akibat 

tekanan dari aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, yang 

mendorong perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung 

jawab. Jika praktik bisnis tidak memperhatikan keberlanjutan, 

dampaknya bisa berupa kerusakan lingkungan, eksploitasi 

sumber daya yang berlebihan, serta ketidakstabilan ekonomi 

dan sosial. Elkington (1998) memperkenalkan konsep Triple 

Bottom Line (TBL), yang mencakup aspek manusia (People), 

lingkungan (Planet), dan keuntungan (Profit), menekankan 

bahwa perusahaan harus mempertimbangkan dampak sosial 

dan lingkungan, bukan hanya aspek finansial. Dengan 

meningkatnya kesadaran konsumen serta regulasi pemerintah 

terkait keberlanjutan, perusahaan yang tidak beradaptasi 

berisiko mengalami penurunan reputasi, terkena sanksi hukum, 

atau bahkan kehilangan nilai pasar (Porter & Kramer, 2011). 

Di era global saat ini, keberlanjutan sangat penting bagi 

perusahaan yang bersaing. Dalam jangka panjang, bisnis yang 

mengutamakan keberlanjutan akan memperoleh keuntungan 

seperti operasi yang lebih efisien, peningkatan kepuasan 

pelanggan, dan kemudahan mendapatkan pendanaan hijau. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eccles et al. (2014), 

perusahaan yang menerapkan strategi keberlanjutan 
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A. Pendahuluan 

Green Accounting bukan sekedar praktik pengukuran 

biaya lingkungan secara kuantitatif, tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai etika, tanggung jawab sosial dan keberlanjutan jangka 

panjang. Praktik ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya 

fokus pada laba, melainkan mempertimbangkan dampak 

ekologis dan sosial dari kegiatan operasionalnya 

(Cahyaningrum and Indra, 2024) 

Menurut Ballnat and Festing (2022), pendekatan 

keberlanjutan dalam manajemen tidak dapat dilepaskan dari 

nilai-niai kemanusiaan dan tanggung jawab etis. Dalam konteks 

ini, akuntansi hijau bertindak sebagai perpanjang tangan dari 

niai-nilai organisasi yang peduli terhadap keseimbangan antara 

bisnis dan ekosistem. Green Accounting juga berperan dalam 

membentuk narasi moral perusahaan di mata publik. 

Sebagaimana dijelaskan oleh de la Cruz Jara and Spanjol (2024) 

konsep “social value” dalam bisnis tidak dapat diredukasi hanya 

menjadi langka, tetapi juga melibatkan persepsi moral dari para 

pemangku kepentingan terhadap komitmen perusahaan. 

Etika bisnis merupakan cabang dari etika terapan yang 

fokus pada nila-nilai moral dan norma perilaku yang seharusnya 

dipatuhi dalam kegiata ekonomi dan bisnis. Etika ini menjadi 

fondasi dalam mengatur hubungan antar pelaku bisnis, 
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang  

Perubahan iklim dan isu lingkungan global yang 

semakin mengkhawatirkan telah menjadi perhatian utama 

dalam dunia bisnis, dimana peningkatan emisi karbon, 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, serta 

pencemaran lingkungan telah mendorong berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, organisasi internasional, investor, dan 

konsumen, untuk mencari solusi yang keberlanjutan guna 

mengurangi dampak negatif dari aktivitas ekonomi yang 

terus berkembang (Burritt et al., 2002). Dalam konsteks ini, 

perusahaan tidak hanya dituntut untuk mematuhi regulasi 

lingkungan yang semakin ketat, tetapi juga harus merespons 

tekanan pasar dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan 

menerapkan strategi bisnis yang lebih ramah lingkungan, 

salah satunya melalui manajemen akuntansi hijau yang 

berfokus pada efesiensi biaya lingkungan, yang tidak hanya 

bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

ekosistem, tetapi juga meningkatkan keunggulan kompetitif 

dalam jangka panjang. 
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A. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan kesadaran lingkungan yang 

semakin meningkat saat ini, bisnis diharuskan untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan selain 

mengejar keuntungan ekonomi. Kebutuhan ini dipenuhi oleh 

akuntansi hijau, suatu metode akuntansi yang memasukkan 

elemen lingkungan dalam pengukuran, pencatatan, dan 

pelaporan informasi keuangan. Akuntansi hijau membantu 

bisnis menemukan dan mengelola biaya serta dampak 

lingkungannya. Ini juga menjadi dasar untuk evaluasi dan 

peningkatan kinerja lingkungan. Bisnis dapat memperoleh 

banyak manfaat dari lingkungan yang baik, termasuk 

peningkatan efisiensi, pengurangan risiko, dan peningkatan 

citra. Oleh karena itu, untuk bisnis modern yang ingin tetap 

berdaya saing dan berkelanjutan, memahami akuntansi hijau 

dan kinerja lingkungan sangat penting. 

 

B. Akuntansi Hijau dan Kinerja Lingkungan 

1. Konsep Dasar Akuntansi Hijau 

Akuntansi hijau adalah cabang akuntansi yang 

berfokus pada dampak aktivitas ekonomi perusahaan 

terhadap lingkungan dengan tujuan meningkatkan 

transparansi dan mendorong praktik bisnis yang lebih 

berkelanjutan (Schaltegger & Burritt, 2010). Dalam akuntansi 
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A. Pendahuluan 

Dalam era modern yang semakin peduli terhadap 

dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, konsep Akuntansi 

Hijau (Green Accounting) telah menjadi strategi kunci dalam 

mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan ke dalam praktik 

bisnis. Akuntansi hijau merupakan pendekatan akuntansi yang 

tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan, tetapi juga 

memasukkan faktor lingkungan dan sosial dalam proses 

pelaporan perusahaan. Dengan meningkatnya tekanan dari 

pemangku kepentingan, regulasi pemerintah, dan tuntutan 

konsumen akan transparansi lingkungan, akuntansi hijau 

menjadi alat yang efektif dalam membantu perusahaan menilai, 

mengukur, dan mengungkapkan dampak ekologis dari kegiatan 

mereka (Soraya, Nurrochmah and Hwihanus, 2024). 

Seiring dengan berkembangnya praktik pelaporan 

keberlanjutan, akuntansi hijau memainkan peran penting dalam 

menyusun indikator kinerja lingkungan dan sosial yang dapat 

digunakan untuk mengukur dampak aktivitas bisnis terhadap 

ekosistem. Banyak perusahaan telah mengadopsi praktik ini 

dengan menerapkan standar pelaporan seperti Global Reporting 

Initiative (GRI) dan Task Force on Climate-related Financial 

Disclosures (TCFD) guna meningkatkan akuntabilitas mereka 

dalam isu-isu keberlanjutan (Zik-Rullahi and Jide, 2023). Selain 

itu, penerapan akuntansi hijau juga memberikan manfaat 

AKUNTANSI HIJAU: STRATEGI 

PENGGABUNGAN BISNIS 

DENGAN KELESTARIAN 

LINGKUNGAN 



266 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agarwal, V. and L, K. (2018) ‘A study on the importance of green 

accounting’, International Journal of Advance Research, Ideas and 

Innovations in Technology, 4(5), pp. 206–210. 

Hamizar, A. et al. (2024) ‘Integrasi Green Accounting Dalam Strategi 

Pemasaran Membentuk Citra Merek Sustainability Pada 

Konsumen Gen-Z’, Equilibrium: Jurnal Ekonomi-Manajemen-

Akuntansi, 20(1), p. 51. Available at: 

https://doi.org/10.30742/equilibrium.v20i1.3459. 

Marota, R. (2024) ‘Uncovering the Potential of Sustainability: 

Opportunities and Challenges in Applying Green 

Accounting for Natural Environmental Sustainability in 

Companies’, Journal of Sustainability Science and Management, 

19(8), pp. 89–102. Available at: 

https://doi.org/10.46754/jssm.2024.08.007. 

Oborska, A. (2024) ‘The Role And Techniques Of Green Accounting 

In Sustainable’, (58), pp. 32–40. Available at: 

https://doi.org/10.22616/ESRD.2024.58.003. 

Pratama, A.A. et al. (2024) ‘Implikasi Penggunaan Metode 

Akuntansi Hijau dalam Praktik Bisnis’, Jurnal Penelitian 

Manajemen dan Inovasi Riset, 2(1), pp. 267–278. Available at: 

https://doi.org/10.61132/lokawati.v2i1.532. 

Sebastian, M. (2022) ‘A Study On Green Accounting: Concept And 

Its Importance’, International Journal of Creative Research 

Thoughts (IJCRT), 10(8), pp. 2320–2882. Available at: 

www.ijcrt.org. 

Singh, N. (2020) ‘Green Accounting and its Contemporary Issues’, 

40, pp. 72–77. 

Soraya, B., Nurrochmah, A. and Hwihanus, H. (2024) ‘Business 

Transformation Towards Sustainability: The Role of Green 

Accounting in Sustainability Management’, Journal of 



267 

 

Environmental Economics and Sustainability, 1(3), pp. 1–8. 

Available at: https://doi.org/10.47134/jees.v1i3.342. 

Sundarasen, S., Rajagopalan, U. and Alsmady, A.A. (2024) 

‘Environmental Accounting and Sustainability: A Meta-

Synthesis’, Sustainability (Switzerland), 16(21), pp. 1–16. 

Available at: https://doi.org/10.3390/su16219341. 

Zik-Rullahi, A.A. and Jide, I. (2023) ‘Green Accounting: A 

Fundamental Pillar of Corporate Sustainability Reporting’, 

Journal of Accounting and Financial Management, 9(8), pp. 59–

72. Available at: 

https://doi.org/10.56201/jafm.v9.no8.2023.pg59.72. 

 

 

  



268 

 

TENTANG PENULIS 

 

 

Santi Rahmawaty, S.E., M.Ak. 

 

Penulis lahir di Tasikmalaya pada tanggal 08 Oktober 1977. 

Saat ini, penulis merupakan dosen tetap pada Program Studi 

Akuntansi Di Universitas Abdul Azis Lamadjido. Penulis 

menyelesaikan pendidikan S1 di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Panca Bhakti Palu dengan jurusan Akuntansi, kemudian 

melanjutkan pendidikan S2 di Universitas Tadulako dengan 

jurusan yang sama. Saat ini, penulis sedang menempuh pendidikan 

S3 untuk lebih mendalami bidang Akuntansi. Motivasi penulis 

mengangkat tema Akuntansi Hijau: Strategi Penggabungan Bisnis 

dengan Kelestarian Lingkungan karena keyakinan penulis bahwa 

akuntansi memiliki peran strategis dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Dalam era bisnis modern, pelaporan 

keuangan tidak cukup hanya mencerminkan keuntungan, tetapi 

juga harus mencerminkan tanggung jawab ekologis. Melalui tulisan 

ini, penulis ingin menunjukkan bagaimana akuntansi hijau dapat 

menjadi solusi integratif bagi perusahaan dalam mencapai 

profitabilitas sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

 

  



269 

 

BAB 
12 AKUNTANSI HIJAU DAN PENGHINDARAN PAJAK: KETERKAITAN, TANTANGAN, DAN SOLUSI Oleh: Assoc. Prof. Dr. Muhammad Ikbal, MSA., CSRA.,CIAS., CTT 

Assoc. Prof. Dr. Muhammad Ikbal, MSA., CSRA.,CIAS., CTT 

Universitas Mulawarman 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Pentingnya Akuntansi Hijau dalam Dunia 

Bisnis dan Regulasi Pajak Lingkungan 

Kondisi di beberapa dekade terakhir, kesadaran akan 

dampak lingkungan dari aktivitas bisnis semakin meningkat, 

mendorong lahirnya konsep akuntansi hijau atau green 

accounting. Akuntansi hijau merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam laporan 

keuangan perusahaan dengan tujuan mencerminkan biaya 

ekologis dari operasional bisnis (Rounaghi, 2019). Dengan 

meningkatnya tekanan dari regulator, investor, dan 

masyarakat, banyak perusahaan mulai menerapkan strategi 

bisnis berkelanjutan, yang mencakup investasi dalam 

teknologi ramah lingkungan dan praktik operasional yang 

lebih berkelanjutan (Deegan, 2013). 

Penerapan akuntansi hijau juga berkaitan erat dengan 

regulasi perpajakan lingkungan yang bertujuan untuk 

mendorong bisnis menginternalisasi biaya eksternalitas 

negatif. Pajak lingkungan, seperti pajak karbon, pajak emisi, 

dan insentif pajak hijau, dirancang untuk mengurangi 

dampak negatif aktivitas industri terhadap lingkungan 

dengan memberikan disinsentif bagi polusi dan insentif bagi 

investasi dalam energi bersih (Shahzad, (2020). Di banyak 

negara, kebijakan ini menjadi alat penting dalam strategi 
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A. Pendahuluan 

Akuntansi hijau (Green accounting), yang juga dikenal 

sebagai akuntansi lingkungan (environmental accounting), telah 

muncul sebagai pendekatan penting dalam mengintegrasikan 

biaya lingkungan dan sosial ke dalam akuntansi keuangan 

tradisional. Dengan memasukkan penilaian sumber daya alam, 

mengukur dampak lingkungan, dan menilai implikasi sosial dan 

ekonomi, akuntansi hijau memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif mengenai kegiatan ekonomi dan dampak 

keberlanjutannya (Azwin et al., 2024). Penerapan akuntansi hijau 

semakin diakui sebagai hal yang penting bagi bisnis yang 

berusaha mencapai keberlanjutan dan tanggung jawab 

perusahaan. 

Keberhasilan implementasi akuntansi hijau bergantung 

pada beberapa faktor kunci. Komitmen manajemen puncak 

merupakan hal yang mendasar, karena mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam strategi perusahaan 

membutuhkan kepemimpinan dan dukungan yang kuat 

(Marota, 2024). Selain itu, kesadaran dan pemahaman karyawan 

memainkan peran penting dalam memastikan bahwa praktik 

akuntansi hijau diadopsi secara efektif dalam suatu organisasi. 

Penggunaan teknologi pendukung, seperti kecerdasan buatan 

(artificial intelligence/AI), dapat meningkatkan akurasi data 

dan pengambilan keputusan, yang mengarah pada peningkatan 
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A. Pendahuluan 

Industri perkebunan memiliki peran yang signifikan 

dalam perekonomian global, khususnya di negara-negara 

berkembang yang bergantung pada produk seperti kelapa sawit, 

karet, dan kopi. Namun, industri ini juga dihadapkan pada 

tantangan besar terkait dampak lingkungan yang ditimbulkan 

dari kegiatan perkebunan, seperti deforestasi, polusi, dan 

penggunaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. 

Akuntansi hijau, atau green accounting, muncul sebagai alat 

untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam 

pengelolaan perusahaan perkebunan (J. Bebbington and 

Larrinaga, 2014). 

Bab ini bertujuan untuk menggali penerapan akuntansi 

hijau dalam perusahaan perkebunan, serta manfaat, tantangan, 

dan peluang yang terkait. Pembahasan dimulai dengan 

penjelasan dasar tentang konsep akuntansi hijau dan pentingnya 

penerapannya dalam sektor perkebunan. 

Meningkatnya keprihatinan global mengenai degradasi 

lingkungan dan penipisan sumber daya telah mendorong 

konsep keberlanjutan ke garis depan dalam praktik bisnis, 

terutama dalam industri yang sangat bergantung pada sumber 

daya alam seperti perusahaan perkebunan. Metode akuntansi 

tradisional, yang terutama berfokus pada kinerja keuangan, 

sering kali gagal menangkap biaya dan manfaat lingkungan 

PENERAPAN AKUNTANSI 

HIJAU PADA 

PERUSAHAAN 

PERKEBUNAN 



325 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adams, C.A. and Abhayawansa, S. (2022) ‘Critical Perspectives on 

Accounting Connecting the COVID-19 pandemic , 

environmental , social and governance ( ESG ) investing and 

calls for “ harmonisation ” of sustainability reporting’, Critical 

Perspectives on Accounting, 82, p. 102309. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.cpa.2021.102309. 

Anggita, W. and Nugroho, A.A. (2022) ‘Carbon Emission Disclosure 

And Green Accounting Practices On The Firm Value’, Jurnal 

Akuntansi, XXVI(03), pp. 464–481. Available at: 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24912/ja.v26i3.1052. 

Arena, M., Arnaboldi, M. and Azzone, G. (2010) ‘The organizational 

dynamics of Enterprise Risk Management’, Accounting, 

Organizations and Society, 35(7), pp. 659–675. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.aos.2010.07.003. 

Arouri, M. et al. (2023) ‘Greenwashing and product market 

competition To cite this version : HAL Id : halshs-03541663’, 

HAL, 42, pp. 1–15. 

Bebbington, J. and Larrinaga, C. (2014) ‘Accounting for 

sustainability: The changing accounting paradigm. 

Accounting, Organizations and Society’, Accounting, 

Organizations and Society, 39(6), pp. 445–455. Available at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.aos.2014.01.003. 

Bebbington, Jan and Larrinaga, C. (2014) ‘Accounting, 

Organizations and Society Accounting and sustainable 

development : An exploration’, Accounting, Organizations and 

Society, 39(6), pp. 395–413. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.aos.2014.01.003. 

Chen, R.J.C. (2014) ‘An Integrated Sustainable Business and 

Development System: Thoughts and Opinions’, sustainability, 

6, pp. 6862–6871. Available at: 

https://doi.org/10.3390/su6106862. 



326 

 

Chopra, S.S., Senadheera, S.S. and Dissanayake, P.D. (2024) 

‘Navigating the Challenges of Environmental , Social , and 

Governance ( ESG ) Reporting : The Path to Broader 

Sustainable Development’, sustainability, 16(606), pp. 1–14. 

Available at: https://doi.org/https://doi.org/10.3390/ 

su16020606. 

Darlis, E. et al. (2024) ‘Green Accounting , Corporate Governance 

and Firm Value in Southeast Asia Region’, Journal of 

Accounting Research, Organization, and Economics, 7(1), pp. 15–

32. 

Dellaconi, A., Espa, V. and Kurniawan, R. (2024) ‘Menuju 

Keberlanjutan : Peran Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, dan Human capital pada Nilai Perusahaan 

Environmental Performance, and Human capital in Firm 

Value’, Journal of Accounting Research, 5321(02). 

Giang, N.P. et al. (2020) ‘Environmental accounting for sustainable 

development: An empirical study in Vietnam.’, Management 

Science Letters, 1613. 

Greenham, T. (2010) ‘Green accounting: a conceptual framework’, 

International Journal of Green Economics, 4(4), p. 333. Available 

at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.1504/ijge.2010.037655. 

Journeault, M., Levant, Y. and Picard, C.-F. (2020) ‘Sustainability 

performance reporting: A technocratic shadowing and 

silencing. Critical Perspectives on Accounting’, Critical 

Perspectives on Accounting, 74. Available at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.cpa.2019.102145. 

Kolk, A. and Pinkse, J. (2010) ‘A perspective on multinational 

enterprises and environmental management.’, Business & 

Society Review, 113(3), pp. 383–412. 

  



327 

 

Lestari, R. et al. (2020) ‘Pengaruh Penerapan Green Accounting 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan’, Kajian 

Akuntansi, 20(2), p. 124. Available at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.29313/ka.v20i2.5990. 

Mehta, K. and Chugan, P.K. (2015) ‘Green HRM in Pursuit of 

Environmentally Sustainable Business’, Universal Journal of 

Industrial and Business Management, 3(3), p. 74. Available at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.13189/ujibm.2015.0303

02. 

Nicolette, J. P., Burr, S.D. and Rockel, M. (2013) ‘A Practical 

Approach for Demonstrating Environmental Sustainability 

and Stewardship through a Net Ecosystem Service Analysis.’, 

Sustainability, 5(5), p. 2152. Available at: 

https://doi.org/https://doi.org/10.3390/su5052152. 

Parmar, B.L. et al. (2010) ‘Stakeholder Theory: The State of the Art’, 

The Academy of Management Annals, Vol. 4(No. 1), pp. 403–445. 

Available at: https://doi.org/10.1080/19416520.2010.495581. 

Prasetyo, W. and Djamhuri, A. (2015) ‘Harmony Sale Pricing Based 

on Kejawen Tradition Teaching of Panca Eka Lumaksana’, 

(132). 

Ridlwan, M., Purwandari, D.A. and Rahmat Syah, T.Y. (2021) ‘The 

Effect of Situational Leadership and Organizational Culture 

on Employee Performance Through Job Satisfaction’, 

International Journal of Multicultural and Multireligious 

Understanding, 8(3), p. 73. Available at: 

https://doi.org/10.18415/ijmmu.v8i3.2378. 

Schaltegger, S. and Burritt, R. (2012) Environmental Management 

Accounting: Informational and Institutional Developments. 

Springer. 

Sullivan, R. and Mackenzie, C. (2015) Corporate Social Responsibility 

and Sustainability: Emerging Trends in Developing Economies. 

Springer. 

  



328 

 

TENTANG PENULIS 

 

 

Dr. Monika Handayani, S.E., A.k., C.A., M.M. 

 

Penulis lahir di Banjarbaru, Kal-Sel, tanggal 29 Agustus 1978. 

Penulis adalah dosen tetap pada Jurusan Akuntansi, Politeknik 

Negeri Banjarmasin. Menyelesaikan pendidikan S1 Akuntansi di 

FEB ULM, S2 Magister Akuntansi Pemerintahan dan Pengawasan 

Keuangan Negara di ULM dan S3 di PDIA UNIBRAW dan 

menempuh PPAK tahun 2007 di ULM. Penulis menekuni profesi 

dosen sejak tahun 2003, selain itu penulis juga merupakan rekanan 

KJA. Motivasi penulis adalah sebagaimana pepatah “Jika harimau 

mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan gading, maka 

manusia mati meninggalkan karya (buku)”. Karya yang sudah 

diterbitkan adalah beberapa buku dengan judul sebagai berikut: 

Metodologi Penelitian Akuntansi untuk pendidikan vokasi, 

Akuntansi Biaya, Akuntansi Sektor Publik, Akuntansi Keuangan 

Lanjutan, Akuntansi Manajemen Bagi Pendidikan Vokasi, 

Akuntansi Kewirausahaan, Akuntansi Keuangan Kontemporer, 

Manajemen Biaya 

 

  



329 

 

BAB 
15 AKUNTANSI HIJAU PERTAMBANGAN Oleh: Dr. Mahsina, S.E., M.Si. 

Dr. Mahsina, S.E., M.Si. 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

 

 

A. Pentingnya Akuntansi Hijau di Sektor Pertambangan 

Akuntansi hijau, yang juga dikenal sebagai akuntansi 

lingkungan atau akuntansi berkelanjutan adalah sebuah konsep 

kerangka kerja yang mengintegrasikan biaya lingkungan ke 

dalam akuntansi keuangan tradisional. Bagi industri 

pertambangan, pendekatan ini sangat penting karena dampak 

lingkungan yang besar dari sektor tersebut. Dalam konteks pada 

sector pertambangan, akuntansi lingkungan bertujuan untuk 

memastikan praktik pertambangan yang berkelanjutan dengan 

menilai biaya lingkungan dari operasi, seperti polusi, penipisan 

sumber daya, dan perusakan habitat. Akuntansi lingkungan 

membantu perusahaan mematuhi peraturan, meningkatkan 

kinerja lingkungan, dan meningkatkan transparansi 

(greenwuse.co.id). Penggunaan berbagai teknologi yang ramah 

lingkungan (teknologi hijau) telah dikenal luas dapat 

memberikan dampak bagi peningkatan kinerja perusahaan (M. 

Mahsina & Agustia, 2023).  

Akuntansi hijau sangat penting bagi industri 

pertambangan karena pertimbangan dari dampak lingkungan, 

sosial, dan ekonominya yang sangat beresiko (worldbank.org, 

2010). Berikut beberapa pertimbangan dan alasan akan 

pentingnya akuntansi hijau di sektor pertambangan: 
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A. Pentingnya Akuntansi Hijau di Sektor Pertambangan 

1. Latar Belakang 

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan 

global yang paling mendesak di abad ke-21. Dampaknya 

terhadap lingkungan, ekonomi, dan masyarakat semakin 

nyata, mulai dari peningkatan suhu global, naiknya 

permukaan air laut, hingga bencana alam yang semakin 

sering terjadi (Intergovernmental Panel on Climate Change 

[IPCC], 2023). Dalam konteks ini, dunia bisnis menghadapi 

tekanan yang semakin besar untuk mengurangi jejak karbon 

dan menerapkan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Akuntansi hijau hadir sebagai solusi untuk membantu 

organisasi mengukur, melaporkan, dan mengelola dampak 

lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. Akuntansi hijau 

tidak hanya mencakup pencatatan biaya lingkungan tetapi 

juga pelaporan emisi karbon dan strategi mitigasi perubahan 

iklim. Dengan meningkatnya kesadaran global terhadap 

keberlanjutan, standar dan regulasi terkait akuntansi hijau 

semakin berkembang, seperti Global Reporting Initiative 

(GRI) dan Sustainability Accounting Standards Board (SASB) 

(KPMG, 2022). 

Di tengah tuntutan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelaporan lingkungan, peran akuntan menjadi 

semakin krusial. Akuntan tidak hanya berfungsi sebagai 
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A. Pendahuluan 

Dalam era transformasi menuju pembangunan 

berkelanjutan, sektor keuangan dituntut untuk mengambil 

peran aktif dalam mendukung agenda lingkungan hidup global. 

Salah satu inisiatif strategis yang berkembang dalam konteks ini 

adalah perbankan hijau (green banking), yakni suatu pendekatan 

dalam kegiatan operasional perbankan yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dalam proses bisnis 

dan pengambilan keputusan keuangan (Sarath Chandran, 2024; 

Savitz & Weber, 2014). Perbankan hijau tidak hanya 

mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan dari 

lembaga keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting 

dalam mengarahkan pembiayaan ke sektor-sektor ekonomi 

yang berkelanjutan, seperti energi terbarukan, efisiensi energi, 

serta pengelolaan limbah dan sumber daya alam yang 

bertanggung jawab (Lapinskienė & Danilevičienė, 2023). 

Penerapan prinsip perbankan hijau telah menjadi isu 

strategis yang semakin mengemuka, baik di tingkat global 

maupun nasional. Organisasi seperti United Nations 

Environment Programme Finance Initiative (UNEP FI) dan 

Principles for Responsible Banking (PRB) mendorong bank 

untuk secara aktif mengelola risiko lingkungan dan 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnis 

jangka panjang (UNEP FI, 2016). Di Indonesia, Otoritas Jasa 
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